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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

V1.1 KONSEP PROGRAMATIK
VI.1.1 Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang

a. Gedung Keberangkatan

NO JENIS RUANG BESARAN RUANG
1 Access Interface
a Entrance Hall 200 m?
b. Service : Information Center,
Restaurant/Café, Ticket Service, 150 m?2
Souvenir Galey

2 Processing
a. Check in Counter, Bagage, &

Airpor tax 2
b. Service : Restaurant/Café,
Ticketing Service, Souvenir 200m 2
Galery & Smoking Room
3 Flight Interface
a. Departure hall 1977m?2
b. Ruang Tunggu K eberangkatan 104 m?
4 | Lavatory 90 m?
Total 2947m?

Tabel V1.1 Kebutuhan dan Besaran Ruang Termina Keberangkatan
Sumber : Analisa Penulis

b. Gedung Kedatangan

NO JENIS RUANG BESARAN RUANG
1 Arriva Hall 1595 m?
2 Service
1. Lost and Found 25 m?
2. Hotel Reservation 30 m?2
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3. Taxi Reservation 30 m?2

3 Lavatory 90m 2

4 | Arrivad  Hal (Bagian depan 200 m?
menuju parkiran)

Total 1970m?

Tabel V1.2 Kebutuhan dan Besaran Ruang Terminal Kedatangan
Sumber : Analisa Penulis

c. Kantor Pengelola

NO JENIS RUANG BESARAN RUANG
1 L obby 40 m?
2 Ruang Staff (23 staff) 69 m?2
3 Manager 9m?2
4 Lavatory 16 m?
5 Ruang Istirahat 40 m 2
6 Ruang Meeting 30 m?
Total 204 m?

Tabel V1.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang Pengelola
Sumber : Analisa Penulis

d. Tota Kebutuhan Besaran Ruang

NO JENIS RUANG BESARAN RUANG
1 | Gedung Keberangkatan 2947 m?
2 Gedung Kedatangan 1970 m?
3 | Kantor Pengelola & Bagas 204 m?
4 | Parkir Kendaraan 3000 m?
5 | Ruang Mekanikal 500 m?
Tabel VI.4

Total Kebutuhan Besaran Ruang Terminal Penumpang dan Barang
Sumber : AnalisaPenulis

Onse Dhian Danitha - 13044 126

e




<« Konsep Perencanaan dan Perancangan

V1.1.2 Konsep Organisasi Ruang Antar Kebutuhan Penerbangan di Gedung Terminal

Melalui proses analisis tapak tentang jalur sirkulasi masuk halaman terminal,
maka posisi masuk menuju gedung terminal akan menyesuaikan arah masuk menuju
halaman terminal dan juga mengikuti pola tatanan pembagian ruang terminal
penumpang yang lama, yakni terminal keberangkatan yang terlebih dahulu di akses
melalui gerbang masuk, dan baru kemudian diikuti oleh terminal kedatangan.

Kantor pengelola sebagai penghubung antara terminal
kedatangan dan keberangkatan, demi memudahkan
akses pengelola dalam menjangkau ke dua sisi ruang
terminal.

Office

Posisi Terminal menyesuaikan arah masuk halaman / gerbang
terminal, sehingga terminal keberangkatan yang terlebih
dahulu dapat diakses, berdasarkan urutan kepentingannya.

Gambar VI.1
Konsep Organisas Pembagian Ruang Terminal Penumpang

Sumber : Analisa Penulis
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To the Airplane From the Airplane

434

Waiting Area

To the Airplane

Service Area

OFFICE AREA
3" floor = for offoce

E Arrival and Cargo/Bagage

Departure H Office

Gambar V1.2 Konsep Organisasi Ruang Antar Kebutuhan Penerbangan
Sumber : Analisa Penulis

Pengorganisasian ruang secara horizontal ini terbagi atas 3 zona ruang utama,
yakni Zona Terminal Keberangkatan, Kantor Pengelola, dan Zona Terminad
Kedatangan Penumpang dan Barang. Untuk kantor pengelola berada di tengah agar
dapat lebih memudahkan dalam mengakses ke segala bagian gedung terminal.

3 Floor

............

2" Floor

oyl

1% Floor

Bagage's Terminal
& Cargo

Departure Office Arrival and Cargo/BagaEe
T

Keterangan: == == =% Transfering Passager

Gambar V1.3 Konsep Organisasi Ruang Vertikal Antar Kebutuhan Penerbangan

Sumber : Analisa Penulis.
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Rumah betang memanjang sudah dapat terlihat dari konsep organisasi ruang
secara vertikal di atas dimana ketika ketiga inti dari ruang atau zona utama ini
digabungkan, maka akan nampak seperti rumah betang besar. Hal ini mengisyaratkan
bahwa Rumah Betang sebagal rumah utama suku dayak di Kota Palangka Raya yang
menjadi tempat persinggahan walaupun penghuninya bepergian ke tempat yang jauh
namun pada akhirnya apabila pulang ke Palangka Raya akan kembali ke rumah
asalnya, Rumah Betang.

Dilihat dari pengorganisasian ruang secara vertikal, gedung ini dibagi atastiga
lantai, yakni lantai 1 merupakan area check in atau sebagai area access interface dan
proessing pada terminal keberangkatan, dan pada terminal kedatangan, lantai 1
merupakan area pengambilan bagasi yang seterusnya langsung menuju keluar
bangunan. Sedangkan untuk lantai dua pada terminal keberangkatan difungsikan
sebagal area flight interface yang mana segala macam kegiatan akhir menuju pesawat
terdapat di sini, sementara untuk terminal kedatangan, lantai 2 difungsikan sebagai
ruang penerimaan penumpang atau arrival hall. Untuk lantai 3 berfungs sebagai
ruang pengelola atau kantor. Posisi kantor ini tidak menyeluruh menutupi lantai 2
namun hanya sebagian sgja karena letaknya akan berada di tengah — tengah bangunan
di bagian paling atas.
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Gambar V1.4 Konsep Kantor Pengelola sebagai Penghubung Kedua Gedung Terminal

Sumber : AnalisaPenulis

V1.2. KONSEP PENGOLAHAN SITE

Pada bab sebelumnya telah dilakukan beberapa analisis site terkait dengan
perancangan terminal udara ini. Beberapa diantaranya yakni analis's mengenai

sirkulasi, view, edaran matahari, dan kebisingan. Beberapa hal tersebut menjadi
patokan dalam mengolah site.

Akses menuju gedung terminal ini menggunakan akses yang sudah ada,
namun perbedaannya adalah, akan ada akses ganda pada area terminal karena posisi
parkir yang nantinya akan terbagi menjadi dua bagian, yakni parkir penumpang dan
parkir pengelola termina udara. Bagian bangunan yang pertama kali dilewati adalah
termina keberangkatan, hal ini dimaksudkan agar memudahkan bagi penumpang

yang ingin segera menuju ke penerbangan, baru kemudian terminal keberangkatan.
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Agar menghindari kepadatan pada area drop point di terminal keberangkatan,
maka dapat dibuat sirkulas ganda, agar pengendara yang ingin langsung
memarkirkan kendaraannya dapat melalui jalur cepat tanpa harus antri bersamaan

dengan penumpang yang ingin berhenti di area drop point.

Hal yang paling ditekankan pada perancangan view terminal ini adalah bagian
yang menjadi gerbang utama menyambut pengunjung atau penumpang. Di terminal
ini, bagian gerbang penyambutan penumpang terdapat di depan dan belakang.
Gerbang depan merupakan bagian yang berhadapat dengan pintu masuk halaman
terminal dan parkir kendaraan penumpang sedangkan gerbang belakang merupakan
bagian penerimaan penumpang dari pesawat menuju ke gedung terminal, gerbang
belakang ini berhadapan dengan landasan pesawat sehingga perlu identitas
kedaerahan pada termina ini dibagian belakang sebagar promos daerah kota,
demikian pula halnya dengan gerbang bagian depan.

Untuk ruang tunggu diperlukan view yang baik demi memberikan kesan
tidak monoton bagi penumpang yang berada di dalam ruang tunggu. Posisinya perlu
berada di dekat landasan selain dapat dengan mudah diakses menuju pesawat pada
saat boarding, juga dapat dimanfaatkan view nya. Penumpang menjadi tidak bosan
saat menunggu karena dapat menikmati pemandangan landasan pesawat yang pada
saat tertentu terdapat aktivitas take off dan landing.
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I Terminal Kedatangan & Gd.Cargo

Gambar V1.5 Konsep Penzoningan Gedung Termina Penumpang Tjilik Riwut

Green Area

Sumber : Analisa Penulis

Pembagian zoning pada site ini berdasarkan kebutuhan utama dari
penerbangan yakni area penumpang yang datang dan yang pergi. Area penunjangnya
adalah pengelola dan service. Sehingga site ini terbagi menjadi empat area yakni
terminal keberangkatan, terminal kedatangan, pengelola, dan area parkir.

VI1.3. KONSEP TATA RUANG DALAM

Konsep penataan ruang terminal penumpang ini berdasarkan pendekatan
perilaku penumpang. Tuntutan akan pemenuhan kebutuhan perilaku penumpang ini
akan mempengaruhi kualitas penataan ruang terminal. Nuansa tradisional etnik dayak
akan disertakan didalamnya guna memperkuat identitas kedaerahan Kota Palangka
Raya yang terkenal dengan khas dayaknya.

Pendekatan perilaku dalam ruang terminal ini menjadi dasar pemahaman
perilaku pengguna yang cenderung berbeda — beda dalam kaitannya dengan
pemanfaatan ruang. Dikataka bahwa perilaku manusia dapat juga dipahami melalui
simbol atau petunjuk yakni unsur khusus suatu lingkungan binaan yang dapat pahami
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artinya melalui latar belakang budaya manusia (Haryadi B. Setiawan, 2010).
Harapannya dengan membaca simbol, manusia dapat mengetahui perilaku yang
diharapkan di suatu tempat tertentu.

Pada ruang terminal terutama terminal keberangkatan, merupakan proses awal
dari pelaku ruang dalam memahami ruangnya dimana pelaku atau penumpang akan
mengawali kegiatan penerbangannya hingga proses penerbangan berakhir. Tuntutan
dalam ruang terminal keberangkatan ini perlu menuntun penumpang dalam menjalani

proses ticketing hingga boarding.

Tuntutan dari peletakkan ruang perlu mengutamakan bagian — bagian yang
terlebih dahulu akan didatangi. Diawal penumpang akan berada di hall keberangkatan
dan akan langsung menuju ke bagian check in sehingga dbutuhkan elemen
pembentuk ruang yang mampu mengarahkannya dalam menjalani proses

penerbangan.

Seperti yang telah dibahas pada bab V sebelumnya, elemen yang akan
digunakan dan mampu mengarahkan penumpang seperti pola pada lantai yang
mampu membedakan tujuan dari tigp — tiap ruang, elemen dinding yang dapat
dijadikan media pengenalan khas Kalimantan melalui tambahan ukiran ataupun
batiknya, serta langit — langit atau plafon yang memberikan nuansa kedaerahan atau

sentuhan tradisiona ditiap ruangnya.

1. Terminal Keberangkatan
Setiap elemen pembentuk ruang diberikan sentuhan kedaerahan agar terasa
suasana dimana Bandara Kota Palangka Raya. Kualitas ruang dalam terminal ini
pun juga mengutamakan kebutuhan penumpang dalam arah geraknya untuk

mel akukan kegiatan penerbangan.
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Dapat diletakkan di bagian Tingang sebagai
penerimaan penumpang dan pintu  pola Plafon
masuk terminal keberangkatan pada Ideparture
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Gambar V1.6 Konsep Kualitas Ruang Dalam Gedung Terminal Keberangkatan

Sumber : AnalisaPenulis

Pola lantai dibuat berbeda dengan yang lain guna menunjukkan arah ruang yang
selanjutnya akan didatangi. Plafond dibuat berbeda ditiap ruang, memasukkan
bentuk plafon dengan gambar pohon betang yang dipercaya masyarakat dayak
sebagai pohon kehidupan, disertai dengan penataan cahaya dibalik gambarnya
guna member makna akan gambar pohon kehidupan tersebut. Dinding yang
mempromosikan kedaerahan dapat menggunakan tambahan motif batik khas
Kalimantan agar |ebih terasa nuansa kedaerahan K ota Palangka Raya.

Mengingat kondisi dari beberapa ruang termina saat ini masih belum mampu
memenuhi aktivitas pergerakkan penggunanya, maka perlu untuk diatur ulang.
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Gambar V1.7 Contoh Layout Area Cek In Tiket
Sumber : Analisa Pribadi

Area antrian penumpang setidaknya harus disediakan + 10 s/d 15 meter sebagai
tempat khusus antrian penumpang check — in dan tidak dihalangi oleh area lain
agar setiap penumpang yang sedang mengantri tidak terganggu oleh pengguna
bandara yang berlainan kepentingan. Sehingga untuk ruang — ruang lain di luar
ruang check in diberi jarak yang cukup seperti yang tersebut di atas.

2. Termina Kedatangan
Karena ruang terminal ini sebagai ruang penerimaan penumpang yang baru saja
landing dari pesawat, maka gedung ini memiliki ruangan besar yang langsung di
akses seketika masuk dari pintu penerimaan. Sehingga petunjuk arah bagi
penumpang disini dapat secaravisual melalui tulisan atau papan petunjuk.
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Dinding Ukiran Patung Burung Tingang pada pintu masuk sebagai lambang
kedaerahan masyarakat Dayak.

Plafon dengan motif
rumah betang pada Hall
kedatangan

Papan petunjuk arah guna
membantu mengarahkan
penumpang

* Nuansa Tradisional dengan
ukiran tambahan pada
dinding di ruang kedatangan

Arrival and Cargo/Bagage

Nuansa Tradisional dengan
ukiran tambahan pada
dinding di ruang
kedatangan

Gambar V1.8 Konsep Kualitas Ruang Dalam Gedung Terminal Kedatangan

Sumber : AnalisaPenulis

Patung burung enggang diletakkan pada pintu masuk dari arah apron sebagai
lambang Kota Palangka Raya. Dinding dengan ukiran kayu ini dimaksudkan
untuk menambah suasana kekhasan suku dayak. Pada ruang termina ini,
penumpang tidak akan kebingungan dalam menentukan arahnya karena semua
bagian berada dalam satu ruang sehingga penumpang mampu mengaksesnya
secara langsung.

Dari hasil pengamatan di lapangan, permasalahan yang sering ditemui di
termina kedatangan adalah pada area pengambilan barang, terutama pada saat

setigp penumpang mengantri menunggu barangnya keluar dari pesawat dan
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diantarkan ke dalam gedung kedatangan. Pengaturan jarak penghantar barang
(conveyor belt) juga perlu diperhatikan agar tidak menyusahkan penumpang.
Berikut beberapa layout peletakan conveyor belt dadam area kedatangan
penumpang dan barang dalam terminal penumpang.

T
V N < M
i ; s
; A l s Trolley Ared
v v =% Conveyor ) My
1 f | : |
| bt H BE“ i s
e e L a,— = 3
Arah datang'|Y i
penumpang ‘||  Sebagai area khusus i & Sebagai area khusus pernumpang
A : Arah datang |
: /pernumpang menunggu barang | penumpang NS ,menunggu barang 5
' (a) L Arah datanig (b) il
sy penumpang
Conveyor Belt Conveyor Belt Conveyor Belt Conveyor Belt
, = — 1< M w
{4 Trolley Trolley '
1ol Al Area ; 1 ’ Area .
: | | : i ) I '
5 e _— 2. & 2l oo 1<l M- :
@ e o & LI | &l
Arah datang: Sebagai area khusus penumpang menunggu Arahdatang || Sebagai area khusus penumpang '
penimeans Ba barang penumpang | | menunggu barang
- < W— A
H Arah datang (@
(c) - Arah datang
penumpang penumpang

Gambar V1.9 Layout Peletakkan conveyor belt pada Ruang Terminal Kedatangan

Sumber : AnalisaPenulis

Setiap area selain area pengambilan barang akan dibuat terpisah agar tidak
menghalangi aktivitas sibuk di areatersebut. Misalnya seperti area barang dibuat
terpisah dan berjarak cukup jauh dari area sekitarnya agar tidak terjadi silang

aktivitas.
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V1.4. KONSEP KUALITAS RUANG LUAR

Area terminal yang luas ini dapat dimanfaatkan sebagai lahan hijau yang
memberikan rasa sgjuk dan memperkuat view luar bangunan yang hijau mengingat
pulau Kalimantan adalah pulau yang masih dilingkupi oleh area hijau. Secara garis
besar ruang luar dapat dibagi menjadi dua jenis ruang pokok yaitu untuk keperluan
manusia berjalan kaki dan kemudian untuk keperluan kendaraan. Konsep kualitas
ruang luar ini dapat dideskripsikan melalui jenis kegiatannya yakni ruang untuk
bergerak bak bagi kendaraan yang menuju parkiran ataupun penumpang yang
menuju gedung utama dan ruang untuk tinggal yakni area untuk duduk bersantai,

biasanya dimanfaatkan bagi penjemput yang sedang menunggu.

V1.4.1 Konsep Fasad Bangunan

Konsep fasad bangunan ini mengadopsi dari rumah betang sesuai dengan ciri
khas suku dayak yang berada di Pulau Kaimantan. Fasad ini akan disesuaikan
dengan penataan ruang dalam terminal dan akan terdiri dari dua buah rumah panjang
yang sebenarnya terpisah namun saling berhubungan. Hal ini ditujukkan untuk
membedakan setiap fungsi dari masing — masing gedung dan juga rumah betang ini
berfungsi tunggal sebagai rumah tinggal, maka untuk gedung terminal ini pun juga
akan terpisah antara ruang terminal kedatangan dan keberangkatan dan kantor
pengelola seolah — olah menjadi perantara karena posisinya yang berada ditengah —
tengah kedua bangunan tersebut.
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Gambar V1.10 Rumah Betang
Sumber : http://anto-moreng.bl ogspot.com/2011/05/sekil as-tentang-dayak.html

Penggunaan warna bangunan ini akan didominasi dengan warna cokelat
karena khas dari bangunan suku dayak adalah dari kayu sehingga beberapa elemen
dinding akan didominasi dengan warna cokelat dan nantinya akan tetap diselaraskan

dengan sentuhan warna yang mendukung warna dasar dari desainini.

VI1.4.1.1 Kolom

Sesuai dengan tampilan luar Rumah Betang yang ada, maka pada terminal
penumpang ini akan sedikit mengikuti pola peletakkan kolom seperti pada Rumah
Betang.

[m] m] ) |—| a m] o
i a : ¥ a : a i
Gambar V.24 Andisis Alur Kolom pada Rumah Betang
Sumber : Analisis Pribadi
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Seperti gambar tampak di atas, kolom utama akan berada di inti bangunan,
mengingat pembagian ruang pada terminal ini nantinya akan terbagi atas dua bagian,
yakni terminal kedatangan dan terminal keberangkatan, maka setiap bagian area akan
diwakili dengan kolom — kolom utama

Tothe Airplane  1° the Airglane From the Airplane

Waiting Area

______________ : Arrival Lobby
| Bagage transfer | (from Apron)
Sgir e e " s Lobby (for
ity Check In Ticket & ! .
Chec Bagage i ¢ - :
< LK — | =
Service Area  Departure T 1‘ T T = § «— .
= 5
<— Hall ¢ securin T OEEKE AREA Y Arruv;l Hall Bagage / Cargo’s
—> &t Q&> foorZforofoce o3e Terminal
s i Bagage
e Checkin Hall 5 &
= = AL
= =
____________________________ Departure e Office Arrival and Cargo/Bagage |
... Jerminal Keberangkatan .. ... . ... TerminalKedatangan &% & .
Gambar VI1.11
Konsep Pembagian Ruang Terminal Kedatangan dan Terminal K eberangkatan
Sumber : Penulis

Dengan demikian pembagian kolom ini akan diatur sesuai dengan pembagian
area terminal dengan menjadikan pola kolom seperti pada rumah betang sebagal
kolom utama dengan perhitungan jumlah kolom yang mampu menopang bentang
lebar bangunan terminal sementara kolom lainnya adalah kolom tambahan sebagai

kolom penyeimbang beban bentang |ebar bangunan.
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To the Airplane I From the Airplane

Waiting Area

Tothe Airplane

Kolom Tambahan
Tiang Perambai

i . 2

Chec i
1

k
Service A:I'ea

OFFICE AREA
3 floor < for offoce

Bagage / Cargq's

& Terminal |

Tiang Bakas

Arrival and Cargo/Bagage

a
____Terminal Kedatangan

Departure

d L
___Terminal Keberangkatan _ j

o e e

s e e s e
R .
] [ 4]

e i i e e

Gambar V1.12
Konsep Peletakkan Kolom pada Ruang Terminal Kedatangan dan Terminal K eberangkatan
Sumber : Penulis

V1.4.1.2 Jendela

Alur jendela pada tampilan rumah betang beracuan pada perbandingan jarak
terlebar antar tiap jendela, yakni dengan aur b,b,a,b,b dimana lebar b adalah 1/3 dari
lebar a. aur ini tidak seraca langsung diaplikasikan sebagai bukaan jendela seperti
yang ada pada rumah betang melainkan dapat menjadi alur dari ornamen tampilan

luar sebagai pengganti dari jendela.
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V1.4.1.3 Proporsi Bangunan

Proporsi bangunan terminal akan mengacu pada bentuk luar dari Rumah
Betang. Ukuran dan perbandingan ini dapat diaplikaskan ke dalam desain dari
termina  penumpang namun akan tetap menyesuaikan dengan besaran serta
kebutuhan dari tiap — tiap ruang, karena yang diutamakan dalam desain perancangan
adalah kelayakan bangunan termina yang mampu menunjang kelancaran aktivitas

pengguna dalam melakukan kegiatan penerbangan.

10.00 (H)
=l
AT

5

5.00 9.00 3.00

TAMPAK SAMPING KIRI RUMAH BETANG
Gambar V.22
Tampak Samping Kiri Rumah Betang
Sumber : Data Pribadi

Sudut kemiringan dari atap ini dapat juga diaplikasikan dalam desain serta
ketinggian atap dan bentuknya juga dapat mengikuti pola yang ada dengan

menyesuaikan kebutuhan dari desain terminal penumpang nantinya.

V1.4.1.4 Warnadan Motif Terhadap Bangunan
Pemilihan warna pada fasade bangunan mengacu pada warna khas dari rumah
betang seperti kuning, coklat, merah, dan emas. Warna ini akan dijadikan sebagai

warnadasar yang akan mendominasi desain tampilan luar termina penumpang.
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Gambar V1.13 Motif Batang Garing
Sumber : http://www.googl e.co.id/imgres?g=motif+batang+garing& num=10

Motif Batang Garing ini akan menjadi elemen tambahan pada dinding sebagai
identitas dari tempat di mana terminal penumpang ini berada. Batang Garing
merupakan pohon kehidupan dari Suku Dayak serta Burung Tingang sebagai ikon
dari Kota Palangka Raya.

V1.4.2 Konsep Taman

Taman dirancang sebagai bagian dari awa penyambutan kedatangan
penumpang dari pintu gerbang utama menuju gedung terminal dan menjadi batasan
dari jalan yang dapat menuntun penumpang untuk sampal di area gedung terminal.
Konsep taman berpola linier dapat menjadi pilihan yang balk untuk sebuah taman
yang berfungsi mengiringi jalan pengguna menuju tempat tujuan utama karena pola
ini dapat menyesuaikan kondisi tapak atau topografi dari sebuah site. Taman yang
mengiringi jalan maksudnya adalah adanya tumbuhan atau vegetasi yang mengikuti
alur dari jalan yang sudah tersedia, dan alur ini berpola linier. Contoh contoh taman

yang sudah ada
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Gambar VI1.14 Contoh Taman Pengiring Arah Jalan
Sumber : http://www.google.co.id/imgres?g=taman+kota& hl=id& sa=X & biw=

Lambang Kota Palangka Raya juga perlu disertakan pada taman ini agar
menguatkan suasana kota diawal memasuki area termina berupa bentuk taman yang
diolah sesuai dengan keinginan, dan untuk terminal ini perlu tanaman hias yang
dibentuk tulisan “ Tjilik Riwut” dengan icon patung burung tingang sebagai ucapan
selamat datang bagi penumpang.

Gambar V1.15 Burung Enggang / Burung Tingang
Sumber : http://www.foundalis.com/bio/zoo/rhornbil.htm
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Apabila diaplikasikan ke dalam site terminal, taman — taman yang fungsi
pengarah jalan menyesuaikan jalan yang sudah ditentukan oleh pihak Bandara. Jenis
tanaman atau vegetasi dapat berupa tumbuhan yang dapat dibonsal dengan ragam
warna yang berbeda agar tidak monoton, Peletakan taman dengan vegetasi pada site
dapat diihat pada gambar sketsa berikut.

{ b
{

) —p Bla tensai dg
dourn worne .

7
\\-W’ S&ﬁaﬁ; pem—lzez.bac:n |
bertub tamen
rML0Gy et Hinark
, ’7_’0“_9 “df"-, deni ikion
Jii amwan -+ainain 9
|,01.|dse§cuu uritle Ghe
Aecnunal Lol
WL NL han el fﬁerfn.
R e ST

i WA U AT Lan
LA "‘\«F‘ﬂ"{'\l“h lan
kondi @A AT doploa
e, s ¢

)

=

Totman 81 Fudut

S AN
YA ?,,.9 oWl NJEE“-“

\

bentulgan SWE Sehngoa |

Aidaric geTs Autug e | ! ‘
wigwb atadn sectul fawan -

T Ay K

P .
Dichet dar  depan & \“) |
by T2 O |

Gambar V1.16 Sketsa Konsep Peletakan Taman dan Vegetasi di Dalam Site
Sumber : Penulis
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Gambar V1.17 Sketsa Konsep Peletakan Taman dan Vegetasi Mengarah ke Site
Sumber : Penulis

VI.5. KONSEP STRUKTUR, KONSTRUKSI DAN UTILITASBANGUNAN
V1.5.1 Konsep Struktur dan Kostruksi Gedung Terminal Tjilik Riwut

Sebagal bangunan berskala besar, struktur bangunan terminal penumpang
diharapkan dapat memberikan kenyamanan, keamanan, dan keselamatan bagi para
pengguna. Dari berbagai macam model struktur yang ada akan dipilih model struktur
rangka kaku yang dikombinasikan dengan sistem truss dan space frame.

Penggunaan sistem struktur rangka kaku pada perancangan termind
penumpang dipilih karena struktur ini relatif sederhana, cepat, dan mudah dalam
pencarian bahan serta proses konstruksi untuk diterapkan di Indonesia. Sedangkan
keterkaitan dengan sistem truss dan space frame adalah sistem struktur tersebut

cukup baik untuk digunakan dalam perancangan bangunan berskala besar dengan
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konsep bangunan yang mengadopsi rumah betang atau rumah panggung yang di
dalam ruangnya membutuhkan space terbuka dengan minim pembatas oleh kolom.
Dalam penerapan system struktur ini akan digunakan dalam proses pemasangan atap
atap yang direncanakan menggunakan konstruks bentang lebar.

Perpaduan dari unsur-unsur dasar di atas membentuk struktur tulang dari
bangunan, salah satunya yang di anggap memungkinkan untuk sebuah terminal
dengan konsep rumah panggung yang kemudian akan dikombinasikan dengan
pondasi tiang pancang.

V1.5.2 Konsep Jaringan Utilitas Terminal Penumpang Tjilik Riwut
V1.5.2.1 Sanitasi dan Pendistribusian Air Pada Gedung Terminal Tjilik Riwut

Sistem sanitasi yang akan digunakan masih menggunakan sisrem yang sudah
digunakan oleh Bandara Tjilik Riwut sebelumnya, yakni sistem up feed dimana air
diambil dari sumber air tanah yang langsung dipompa ke atas untuk kemudian

didistribusikan ke tiap — tiap ruang.

XA

D FPompa
Air

1 AT
= Air Barsih
Sumur

Gambar V.35
Sistem Pendistribusian Up Feed
Sumber : Analisis Penulis
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Sementara untu sistem drainase yang digunakan adalah sistem pendaur ulang
air bekas dan kotor sebelum disalurkan melalui riol kota ataupun diserap kembali

menjadi air tanah
V1.5.2.2 Sistem Keamanan Gedung Terminal terhadap Bahaya K ebakaran

Sebagal bangunan fasilitas umum yang melayani banyak penumpang, sebuah
terminal penumpang harus memenuhi persyaratan keselamatan kebakaran seperti :

v' Springkler, yang dipasang terpisah dari sistem perpipaan dan pemompaan
lainnya, dengan penyediaan air tersendiri. Sprinkler dipasang pada bagian
bawah plafon atau langit-langit, diatas plafon, ditempel di tembok dan jarak
tidak boleh Iebih dari 2,25 m dari tembok. Jarak minim antar sprinkler (diukur
dari tiap pusat sprinkler) rata-rata 2-2,5 meter dengan diameter pipa sprinkler
yang bervariasi, antaralain @2,5 cm, @4 cm, &5 cm, 36,5 cm, @8 cm.

v' Fire Alarm, yang akan berdering setelah aat-alat pendeteksi kebakaran
setelah alat seperti Smoke Detector bekerja. Peletakan alat ini disesuikan
dengan kebutuhan dari gedung terminal.

v' Smoke and Heat Ventilating dipasang pada daerah-daerah yang
menghubungkan udara luar, sehingga apabila terjadi kebakaran, asap yang
timbul segera mengalir keluar sehingga para petugas pemadam kebakaran
akan terhindar dari asap-asap tersebut.

v' Gas Halon, merupakan sistem proteksi kebakaran menggunakan bahan kimia
yakni gas yang digunakan untuk memadamkan api dan untuk terminal ini, gas
halon di letakkan di tiap — tigp bagian ruang terminal yang disimpan di dalam
tabung halon, namun untuk ruang — ruang mekanikal dan kantor pengelola
dapat menggunakan gas halon yang dihubungkan dengan springkler, sehingga
apabila terjadi kebakaran maka kepala sprinkler akan pecah dan secara
otomatis gas halon akan mengalir keluar untuk memadamkan kebakaran.
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v' Hydrant bagi penumpang yang berada di lantai dua. Sistem pendistribusian

air untuk hydrant berasal dari reservoir bawah bertekanan tinggi, sedang air
pilar hydrant di luar bangunan disambungkan dengan jaringan pengairan dari
water treatment plan dan supplay air ini berasal dari gedung water supply
yang sudah ada dalam kawasan Bandar Udara Tjilik Riwut. Selang kebakaran
dengan diameter antara 1,5-2" harus terbuat dari bahan yang tahan panas,
dengan panjang selang 20-30m. Dalam gedung terminal hydran dan FHC
dipasang padatiap 65,61 m2.

Tangga Dar urat

Tangga darurat berfungsi sebagai jalur evakuasi dari dalam bangunan
bertingkat menuju ke luar bangunan. Pembuatan tangga darurat perlu
memperhatikan kriteria atau standar tangga darurat yang dianjurkan yakni
tangga dipisahkan dari ruangan-ruangan lain dengan dinding beton yang
tebalnya minimum 15 cm atau tebal tembok 30 cm yang memiliki ketahanan
kebakaran selama 2 jam, Lebar tangga minimum 120 cm.

Fire Shutter System, merupakan pintu darurat tahan api yang bisa menutup
secara otomatis untuk mencegah penyebaran api ke berbagai tempat dan
peletakan pintu ini dapat langsung dihubungkan dengan tangga darurat untuk
dapat lebih memudahkan akses menuju luar bangunan gedung.

V1.5.2.3 Sistem Pengudaraan Pada Gedung Termina Penumpang Tjilik Riwut

Fungs ruang yang spesifik pada gedung terminal memerlukan kebutuhan

temperatur ruang yang berbeda sesuai aktivitas. Karena bangunan ini terhitung

sebaga bangunan yang berskala besar, maka sistem pengkodisian udara (Air

Conditioning) yang tepat adalah system AC yang terpusat, dimana sistem

penghawaan buatan ini dikontrol dari satu titik atau tempat dan didistribusikan secara

terpusat ke seluruh isi gedung dengan kapasistas yang disesuaikan dengan ukuran
ruangan dan dalam hal ini yang dimaksudkan adalah AC Central. Sistem AC Central

ini yakni dengan menggunakan air yang berasal dari cooling tower dan kemudian
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disalurkan untuk didinginkan menggunakan unit pendingin atau Chiller untuk
selanjutnya dialirkan menuju system penanganan udara (AHU) menuju koail

pendingin untuk mendinginkan tiap ruangan.
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Gambar V.31
Sistem Kerja AC Sentral

Sumber : http://cvastro.com/sistem-perawatan-ac-sentral-ruangan.htm

Diperlukan ruang khusus sebagar maintenance AC Central untuk terminal
penumpang. Colling Tower diletakan pada atap dengan pondasi sehingga getarannya
tidak menjalar ke bagian — bagian lain, dan diusahakan agar tidak terhalang tembok
kanan/kiri, namun demikina Colling Tower harus sedekat mungkin letakknya dengan

tangki air, dayalistrik dan mesin — mesin pendingin.
V1.5.2.4 Sisrem Pencahayaan Pada Terminal Penumpang Tjilik Riwut

Sistem pencahayaan pada gedung terminal |ebih mengutamakan pencahayaan
alami disiang hari dengan memanfaatkan elemen dinding dan atap sebagai media
bukaan agar bangunan dapat menerima sinar atau cahaya aami. Bukaan pada ruang —
ruang dalam terminal dapat dimaksimakan untuk memasukkan pencahayaan alami

ke dalam bangunan.
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Sumber : http://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://rumahdarul .files.wordpress.com

GambarV1.19 Dinding Kaca Pada Sebuah Gedung
Sumber : http://www.google.co.id/imgres?mgurl=http://myfacede.files.wordpress.com/2009

M eskipun pemanfaatan pencahayaan alami dimaksimalkan melalui banyaknya
bukaan, namun suhu dalm ruang juga tetap diperhatikan yakni dengan tidak secara
langsung cahaya matahari menyinari bangunan yang didalamnya berlangsung
kegiatan yang memakan waktu lama, misalnya seperti ruang kerja atau restoran, dll.
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V1.5.3 Akustika Ruang Terminal

Sumber kebisisngan terbesar dalam sebuah bandara adalah berasal dari pesawat
terbang balk yang sedang mendarat ataupun akan lepas landas. Sehingga sistem
pengaturan akustika dalam gedung terminal ini adalah dengan mengatur layout
koridor dalam ruang terminal yang tujuannya adalah untuk menghalau kebisingan
yang dihasilkan dari pesawat. Selain itu juga penggunaan material kaca yang perlu
diperhatikan tingkat ketebalannya serta sifat yang massif guna memantulkan kembali
kebisingan yang datang dari luar.

Koridorini dapat berfungsi sebagai barrier
Menuiju ke landasan untuk menghalangi kebisingan

pesawat )
Penggunaan material transparan yang

AREA LANDASAN ' / mampu memantulkan suara / kebisingan
Koridor / Koridor
i.Tl;mg_gU . R.Tunggu
eberangkatan Keberangkatan
Gambar V.32

Sistem Peredaman Suara Menggunakan Barrier pada Ruang Tunggu Terminal
Sumber : Analisa Penulis
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